
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

  

1. Priambodo SA. Panduan Praktis Menghadapi Bencana. Yogyakarta: Kanisus; 

2009. 

2. Pemerintah Republik Indonesia. Undang-undang No.24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana. Jakarta: Pemerintah RI; 2007. 

3. LIPI-UNESCO/ISDR. Panduan Mengukur Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat 

dan Komunitas Sekolah. 2006. 

4. Mc C, Triffin. Manajemen Kinerja. Bandung: Alfabeta; 2003. 

5. Humaedi MA. Etnografi Bencana. Yogyakarta: LKiS 2015. 

6. Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Buku Saku Tanggap Tangkas 

Tangguh Menghadapi Bencana: BNPB; 2017. 

7. Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Risiko Bencana Indonesia (RBI). 

Jakarta: BNPB; 2016. 

8. Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Buku Saku Tanggap Tangkas 

Tangguh Menghadapi Bencana: BNPB; 2012. 

9. Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Menuju Indonesia Tangguh 

Menghadapi Tsunami. Indonesia: BNPB; 2012. 

10. Effendi. Tangguh Menghadapi Gempa. Padang: PT. Genta Singgalang Press; 

2011. 

11. Triyono R. Review Gempabumi Sumatera Barat 30 September 2009 Sebagai 

Upaya Mitigasi Bencana. 2015. 

12. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi. Peta Kawasan Rawan 

Bencana: http://vsi.esdm.go.id; 2016 [12 September 2018] 

13. Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Laporan Tahunan 2017 

PUSDALOPS-PB Sumatera Barat. Padang: BNPB Sumatera Barat; 2017. 

14. Badan Pusat Statistik Kota Padang. Kota Padang dalam Angka. Padang: BPS 

Kota Padang; 2018. 

15. Wahidah DA, Rondhianto, Hakam M. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kesiapsiagaan Perawat dalam Menghadapi Bencana Banjir di Kecamatan 

Gumukmas Kabupaten Jember. e-Jurnal Pustaka Kesehatan. 2016;4(3):568-74. 

16. Marseli HT. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kesiapsiagaan Tenaga 

Puskesmas dalam Menghadapi Bencana Gempa dan Tsunami Kota Padang 

Tahun 2017 [Skripsi]. Padang: Universitas Andalas; 2017. 

17. Permana RA. Hubungan Pengalaman Personal dengan Kesiapsiagaan Bencana 

Banjir pada Siswa SMA Al Hasan Desa Kemiri Kecamatan Panti [Skripsi]. 

Jember: Universitas Jember; 2015. 

18. Arida F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru dalam Menjalankan 

Tugas di SDN 001 Taratak Kecamatan Rumbiojaya. Jurnal Jom FISIP. 

2014;1(2):1-15. 

19. Gubernur Sumatera Barat. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No.5 

Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Sumatera Barat: Gubernur 

Sumatera Barat; 2007. 

20. Pemerintah Republik Indonesia. Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. Jakarta: Pemerintah RI; 2005. 

http://vsi.esdm.go.id/


 

 

21. Indriasari FN. Kesiapsiagaan Komunitas Sekolah Dasar Inklusi dalam 

Menghadapi Bencana Gempa Bumi di Yogyakarta. Jurnal Keperawatan 

Notokusumo. 2017;5(1):7-13. 

22. Khambali I. Manajemen Penanggulangan Bencana. Yogyakarta: ANDI; 2017. 

23. Yulaelawati E. Mencerdasi Bencana. Jakarta: Grasindo; 2008. 

24. LIPI-UNESCO/ISDR. Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Mengantisipasi 

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami2006. 

25. Ulum MC. Manajemen Bencana. Malang: Universitas Brawijaya Press; 2014. 

26. Rahmi A. Kesiapsiagaan Guru dalam Menghadapi Bencana Gempa dan 

Tsunami di Sekolah Dasar Negeri di Wilayah Kecamatan Meuraxa dan Kuta 

Alam [Skripsi]. Aceh: Universitas Syiah Kuala; 2015. 

27. Faedah S. Kesiapsiagaan Sekolah dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi di 

SMA Negeri 1 Wedi Kabupaten Klaten [Skripsi]. Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta; 2016. 

28. Notoatmodjo S. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT. Rineka Cipta; 

2003. 

29. Nuzuar A. Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Ancaman 

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

Tahun 2017 [Skripsi]. Padang: Universitas Andalas; 2017. 

30. Muafiroh DF, Suroto, Ekawati. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Upaya Kesiapsiagaan Tanggap Darurat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Laboratorium Kimia Departemen X Fakultas Y Universitas Diponegoro. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat. 2017;5(5):105-14. 

31. Singh SSALB, Rathakrishnan B. Penilaian Pengetahuan dan Kesediaan 

Menghadapi Bencana Gempa Bumi dalam Kalangan Guru Sekolah di Ranau, 

Sabah. Journal Social Science and Humanities. 2018;13(2):73-88. 

32. Alwi S. Manajemen Sumber Daya Manusia: Strategi Keunggulan Kopetensi. 

Yogyakarta: BPFE; 2001. 

33. Fitriana L, Suroto, Kurniawan B. Faktor-faktor yang berhubungan dengan  

upaya kesiapsiagaan karyawan bagian produksi dalam menghadapi bahaya 

kebakaran di PT Sandang Asia Maju Abadi. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

2017;5(3):295-307. 

34. Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan: Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta; 2005. 

35. Harahap ME, Lufri M, Muthalib A. Pengaruh Pengetahuan dan Sikap terhadap 

Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana Banjir di Desa 

Perkebunan Bukit Lawing Kecamatan Bahorok Tahun 2011. Jurnal Ilmiah 

Keperawatan IMELDA. 2015;1(1):22-31. 

36. Susilawati N. Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Anggota Keluarga 

dengan Kesiapsiagaan Rumah Tangga dalam Menghadapi Bencana Gempa 

Bumi di Dusun Soronanggan Panjangrejo Pundong Bantul [Skripsi]. 

Yogyakarta: STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta; 2015. 

37. Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta; 2012. 

38. Alhusna A. Faktor-faktor yang berhubungan dengan Kesiapsiagaan Bencana 

Banjir di Kelurahan Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Tahun 2017 

[Skripsi]. Padang: Universitas Andalas; 2017. 

39. Havwina T, Maryani E, Nandi. Pengaruh Pengalaman Bencana terhadap 

Kesiapsiagaan Peserta Didik dalam Menghadapi Ancaman Gempabumi dan 

Tsunami. Jurnal Pendidikan Geografi. 2016;16(2):124-31. 



 

 

40. Susanti R, Sari SA, Milfayetty S, Dirhamsyah M. Hubungan Kebijakan, 

Sarana, dan Prasarana dengan Kesiapsiagaan Komunitas Sekolah Siaga 

Bencana Banda Aceh. Jurnal Ilmu Kebencanaan. 2014;1(1):42-9. 

41. Indriasari FN. Pengaruh Pelatihan Siaga Bencana Gempa Bumi terhadap 

Kesiapsiagaan Anak Sekolah Dasar dalam Menghadapi Bencana di 

Yogyakarta. Jurnal Keperawatan Sudirman. 2015;11(3):1-7. 

42. Herdwiyanti F, Sudaryono. Perbedaan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 

Ditinjau dari Tingkat Self Efficacy pada Anak Usia Sekolah Dasar di Daerah 

Dampak Bencana Gunung Kelud. Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial. 

2012;1(3):136-41. 

43. Syarif H, Mastura. Hubungan Self Efficacy dengan Kesiapsiiagaan Bencana 

Gempa Bumi dan Tsunami pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 dan 6 

Banda Aceh. Journal Idea Nursing. 2015;4(2):53-61. 

44. BNPB K. Peraturan Kepala BNPB No.4 Tahun 2012 tentang Pedoman Sekolah 

Aman Bencana. Jakarta: BNPB 2012. 

45. Bashori I. Peran Guru terhadap Kesiapsiagaan Sekolah dalam Menghadapi 

Bencana Banjir di Kelurahan Sewu Kecamatan Jebres Kota Surakarta 

[Skripsi]2013. 

46. Ulkhair M. Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kesiapsiagaan Perawat 

dalam Bencana di Ruang IGD RSUP DR. M.Djamil Padang Tahun 2017 

[Skripsi]. Padang: Universitas Andalas; 2017. 

47. Ahmad. SL. Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kesiapsiagaan 

Keluarga dalam Menghadapi Dampak Bencana di Kota Ternate Provinsi 

Maluku Utara [Skripsi]. Malang: Universitas Brawijaya; 2017. 

 

 


